






3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
  Pendekatan penelitian adalah cara peneliti berpikir tentang bagaimana 
desain penelitian dilakukan dan bagaimana penelitian akan dilakukan. Pendekatan 
deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran umum 
tentang data yang sistematis, faktual dan tepat atau akurat, sesuai dengan 
karakteristik dan hubungan dari fenomena yang diteliti (Djajasudarma, 2010:9). 
Pendekatan deskriptif digunakan sebagai penggambaran masalah yang terjadi 
sebagaimana mestinya ketika penelitian dilakukan. Menurut Sudaryanto (dalam 
Muhammad, 2014:192) penelitian yang dilakukan semata-mata berdasarkan fakta 
atau fenomena yang secara empiris hidup pada pembicara, sehingga apa yang 
diproduksi atau dicatat adalah dalam bentuk bahasa yang biasanya dikatakan 
seperti potret atau paparan seperti apa adanya. Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan 
berbahasa pada kaidah ejaan bahasa Indonesia, kesalahan tataran morfologi, dan 
kesalahan tataran sintaksis dalam laporan pertanggungjawaban kepengurusan unit 
kegiatan mahasiswa Ikatan aktivitas Band Mahasiswa (IKABAMA) Universitas 
Muhammadiyah Malang periode 2018–2019.  
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian 
kualitatif adalah memahami fenomena sosial secara holistik dalam kelompok yang 
dikumpulkan dengan pengamatan yang cermat. Menurut Berg dalam Muhammad 
(2014:30) penelitian kualitatif merujuk pada makna, konsep, definisi, karakteristik, 
simbol yang ditekankan pada deskripsi objek yang diteliti. Jenis model penelitian 
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kualitatif pada penelitian ini adalah studi dokumen atau teks. Studi dokumen adalah 
studi yang fokus pada analisis atau interpretasi bahan tertulis berdasarkan konteksnya. 
Penelitian kualitatif datanya disajikan dalam bentuk cerita detail. Tujuan jenis 
penelitian kualitatif pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk kesalahan 
berbahasa secara terperinci berdasarkan sumber data yang berupa laporan 
pertanggungjawaban kepengurusan IKABAMA tahun 2018/2019. 
 
3.2 Sumber Data dan Data 
3.2.1  Sumber Data 
Sumber data adalah subjek di mana data diperoleh. Berdasarkan rumusan 
masalah yang peneliti kemukakan, sumber data yang diteliti adalah laporan 
pertanggungjawaban organisasi yang dibuat oleh kepengurusan organisasi 
IKABAMA Universitas Muhammadiyah Malang periode tahun 2018–2019. 
Laporan Pertanggungjawaban Organisasi tersebut merupakan laporan evaluasi 
kepengurusan yang mereka lakukan selama satu periode dan harus diserahkan 
kepada pihak Universitas Muhammadiyah Malang. Pada penelitian ini, peneliti 
meneliti laporan pertanggungjawaban dari Ketua Umum IKABAMA periode 
2018–2019 yang berupa laporan kegiatan secara umum selama satu tahun yang 
dilaporkan pada saat rapat anggota tahunan, yang berjumlah satu bundel. 
 
3.2.2 Data Penelitian 
Data adalah informasi yang dikumpulkan dari bidang penelitian 
menggunakan teknik tertentu dan di dalamnya terdapat objek penelitian (Mahsun, 
2007:17). Berdasarkan definisi Bryman dalam Muhammad (2014:31) data 
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penelitian kualitatif dalam bentuk kata, atau gambar yang menekankan interpretasi 
realitas sosial untuk memahami makna fenomena oleh partisipan suatu latar 
penelitian. Artinya, data menggunakan kata-kata tersebut untuk menggambarkan 
fakta dan fenomena yang diamati. Data penelitian ini berupa kata-kata, frasa, dan 
kalimat yang ada dalam laporan pertanggungjawaban kepengurusan khususnya  
Ketua Umum IKABAMA Universitas Muhammadiyah Malang pada tahun 2018–
2019 yang nantinya akan  diidentifikasi sebagai bentuk kesalahan berbahasa 
kaidah ejaan bahasa Indonesia, bentuk kesalahan tataran morfologi, dan bentuk 
kesalahan tataran sintaksis. 
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data. 
 Penelitian kualitatif memerlukan sebuah cara dalam pengumpulan data 
untuk memperoleh data dalam suatu penelitian yang dilakukan. Apabila tidak 
memahami teknik pengumpulan data yang akan digunakan, peneliti akan sukar 
dalam mendapat data yang sesuai harapan peneliti. Teknik yang mengacu pada 
istilah cara atau kiat dalam sebuah penelitian yaitu terkait dengan sifat dan 
kemampuan peneliti untuk menjalankan metode dalam upaya pencapaian tujuan 
penelitian. Sudaryanto dalam Muhammad (2014:204) menyatakan bahwa, kiat 
adalah sarana subjektif bagi seorang peneliti tertentu untuk melaksanakan, 
menerapkan, ataupun memanfaatkan teknik yang harus dipilih secara objektif.  
  Kegiatan pengumpulan data dalam hal ini hanya mengumpulkan laporan 
pertanggungjawaban terbaru dari unit kegiatan mahasiswa IKABAMA yaitu 
periode 2018–2019.  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
langkah teknis pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: 
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3.3.1 Teknik Dokumentasi 
Data dalam penelitian ini berupa kata-kata, frasa, dan kalimat yang 
diperoleh dari sumber yang merupakan bahasa tulis. Oleh karena itu, teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa  dokumentasi. Teknik dokumentasi 
adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau 
organisasi dan dari individu (Hamidi, 2005:72). Teknik dokumentasi 
dimaksudkan untuk memperoleh data yang berguna secara langsung dari tempat 
penelitian.  Mengumpulkan data dengan teknik dokumentasi, yaitu mencari data 
tentang hal-hal atau variabel dalam bentuk catatan, transkrip, buku, surat kabar, 
majalah, berita acara, agenda, dan sebagainya.  
Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data serta informasi melalui pencarian dan bukti-bukti. Teknik  
dokumentasi digunakan sebagai upaya mencari sumber informasi dalam bentuk 
dokumen yang relevan. Oleh karena itu, kegiatan pengumpulan data ini peneliti 
juga memilih salah satu dari laporan pertanggungjawaban dari kepengurusan 
untuk diperiksa yaitu laporan pertanggungjawaban Ketua Umum. 
 
3.2.2 Teknik Baca 
Teknik baca sangat penting digunakan dalam penelitian ini. Data tidak akan 
dihasilkan tanpa melalui proses pembacaan. Cara membaca karya ilmiah yaitu dengan 
memberikan perhatian penuh atau terfokus pada objek yang diteliti (Ratna, 2010: 245). 
Dalam hal ini, peneliti membaca secara keseluruhan laporan pertanggungjawaban 
Ketua Umum IKABAMA periode 2018-2019 dengan seksama, teliti dan berulang-
ulang. Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data sebagai bahan penelitian. 
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3.3.3 Teknik Catat 
 Mahsun (2007:92) mengungkapkan, teknik catat merupakan teknik lanjutan 
yang dilakukan ketika peneliti menerapkan teknik baca. Teknik catat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah untuk merekam atau mencatat hasil data yang berkaitan 
dengan bentuk kesalahan berbahasa tataran morfologi, tataran sintaksis, dan kaidah 
ejaan  bahasa Indonesia yang disempurnakan yang ada dalam laporan 
pertanggungjawaban kepengurusan IKABAMA periode 2018–2019. 
 
3.4 Insrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan alat untuk mempermudah penelitian yang 
digunakan dalam menghimpun data agar hasilnya lebih baik dan akurat, lengkap, 
dan terorganisir maka akan mudah diproses. Tabel penjaringan data merupakan 
instrumen dalam penelitian ini, gunanya untuk menyederhanakan data dengan 
pengelompokan atau klasifikasi berdasarkan bentuk kesalahan berbahasa tataran 
morfologi, tataran sintaksis, dan kaidah ejaan  bahasa Indonesia dalam laporan 
pertanggungjawaban kepengurusan IKABAMA periode 2018–2019. 
Tabel 3. 1 Indikator Kesalahan Berbahasa 
Laporan Pertanggungjawaban IKABAMA Periode 2018-2019 
No Permasalahan Aspek Indikator 
1  Ejaan Bahasa 
Indonesia 
Kesalahan Penulisan Huruf Kapital 
atau Huruf Besar 
a. Kesalahan Penulisan Huruf Pertama 
Petikan Langsung 
Kesalahan Penulisan Huruf Pertama 
dalam Ungkapan yang Berhubugan  
b. Kesalahan .Penulisan Huruf Pertama 
pada Jabatan, Nama Gelar dan 
Pangkat yang disertai Nama Orang 
Kesalahan Penulisan Huruf Miring 
a. Pada kesalahan penulisan nama 
buku, majalah, dan surat kabar yang 
dikutip dalam karangan. 
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No Permasalahan Aspek Indikator 
b. Kesalahan Penulisan Untuk 
Menegaskan Atau Mengkhususkan 
Huruf, Bagian Kata, atau Kelompok 
Kata 
c. Kesalahan Penulisan Kata dan 
Nama Ilmiah atau Ungkapan 
Bahasa Asing, Bahasa Daerah yang 
Tidak Sesuai dengan Ejaan. 
Kesalahan Penulisan Kata 
a. Kesalahan penulisan Kata Dasar 
dan Kata Bentukan 
b. Kesalahan Penulisan -ku, -kau, -mu, 
dan -nya 
c. Kesalahan Penulisan Preposisi di, 
ke, dan dari 
d. Kesalahan Penulisan Partikel pun 
e. Kesalahan pada Penulisan per 
Kesalahan Memenggal Kata 
a. Kesalahan Pemenggalan Dua Vokal 
yang Berurutan di Tengah Kata 
b. Kesalahan Pemenggalan Dua 
Konsonan Berurutan di Tengah 
Kata, 
c. Kesalahan Pemenggalan Tiga 
Konsonan atau Lebih di Tengah Kata 
d. Kesalahan Pemenggalan Kata 
Berimbuhan 
Kesalahan Penulisan Lambang 
Bilangan 
a. Kesalahan penulisan pada lambang 
bilangan dengan huruf 
b. Kesalahan penulisan kata bilangan 
tingkat 
c. Kesahan kata bilangan yang 
mendapat akhiran -an 
Kesalahan Penulisan Unsur Serapan 
Kesalahan Penulisan Tanda Baca 
a. Kesalahan penulisan tanda titik (.) 
b. Kesalahan Penulisan Pada Tanda 
Koma (,) 
c. Kesalahan Pemakaian Tanda Titik 
Koma (;)  
d. Kesalahan Penulisan Tanda Titik 
Dua (:) 
e. Kesalahan Penulisan Tanda Hubung 
(-) 
(Setyawati, 2010: 155-192) 
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Morfologi Penghilangan Afiks 
a. Penghilangan prefiks ber 
b. Penghilangan prefiks ke 
c. Penghilangan prefiks se 
d. Penghilangan prefiks ter- 
e. Penghilangan prefiks di- 
f. Penghilangan prefiks meng- 
Bunyi yang harusnya luluh, namun 
tidak diluluhkan 
Peluluhan bunyi yang seharusnya  
bunyi tidak diluluhkan 
Peluluhan bunyi-bunyi gugus 
konsonan yang tidak tepat 
Penggantian morf 
a. Morf menge- yang tergantikan morf 
lain 
b. Morf be- tergantikan morf ber- 
c. Morf bel- yang tergantikan morf ber- 
d. Morf pel- tergantikan oleh morf per- 
e. Morf pe- yang tergantikan oleh 
morf per- 
f. Morf te- yang tergantikan oleh 
morf ter- 
Penyingkiran morf mem-, men-, 
meng-, meny-, dan menge- 
Penggunaan afiks yang tidak tepat 
a. Penggunaan prefiks ke- 
b. Penggunaan sufiks -ir 
c. Penggunaan sufiks –isasi 
Penentuan bentuk dasar yang tidak 
tepat 
a. Pembentukan kata dengan konfiks 
di-...-kan 
b. Pembentukan kata dengan prefiks 
meng-... 
c. Pembentukan kata dengan sufiks -
wan. 
Penempatan afiks tidak tepat pada 
gabungan katanya 
Pengulangan kata majemuk yang 
tidak tepat 
Kesalahan Pemajemukan 







No Permasalahan Aspek Indikator 
3  Sintaksis 
 
Kesalahan dalam Bidang Frasa 
Adanya Pengaruh bahasa Daerah 
a. Penggunaan preposisi yang tidak 
tepat 
b. Susunan Kata yang tidak tepat 
c. Penggunaan Unsur yang Berlebihan 
atau Mubazir 
d. Penggunaan bentuk superlatif yang 
berlebihan 
e. Penjamakan yang Ganda 
Kesalahan dalam Bidang Kalimat 
a. Kalimat Tidak bersubjek dan Tidak 
Berpredikat (Kalimat Buntung) 
b. Penggandaan Subjek 
c. Antara Predikat dan Objek yang 
Tersisipi 
d. Kalimat yang Tidak Logis 
e. Kalimat yang Ambiguitas 
f. Penghilangan Konjungsi 
g. Penggunaan Konjungsi yang 
Berlebihan 
h. Urutan yang tidak paralel 
i. Penggunaan istilah asing 
Penggunaan Kata Tanya yang 
Tidak Perlu. 
 (Setyawati, 2010 :76-102) 
No Permasalahan Aspek Indikator 
 
Tabel 3.2  Pengumpulan Data Kesalahan Berbahasa 
Laporan Pertanggungjawaban IKABAMA Periode 2018-2019 
 
No. Data Bentuk Kesalahan Berbahasa Keterangan 
  Ejaan Morfologi Sintaksis  
      
      
      
3.5 Teknik Analisis Data 
  Patton dalam Muhammad (2014:221) mengatakan bahwa, analisis data 
adalah proses mengatur urutan data, mengklasifikasikannya menjadi suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar. Di dalam aktivitas analisis tersebut diharapkan 
menemukan kaidah-kaidahnya. Teknik analisis data sendiri adalah kegiatan yang 
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dilakukan untuk mengubah data yang dihasilkan oleh penelitian menjadi informasi 
yang kemudian dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Teknik analisis data 
merupakan langkah paling menentukan dari sebuah penelitian, karena analisis 
data digunakan untuk mendapatkan hasil penelitian. 
  Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif 
Miles dan Huberman. Miles dan Huberman dalam Darwati (2016:24) mengatakan,  
aktivitas tersebut dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berkesinambungan terus menerus sampai akhir. Kegiatan analisis data tersebut 
dibagi menjadi tiga komponen, yakni reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification). 
Proses pengkajian data berdasarkan Miles dan Huberman adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction). 
  Reduksi data didefinisikan sebagai proses memilih, memusatkan 
perhatian, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mengubah data kasar yang 
muncul dari catatan lapangan (Darwati, 2016:24). Mereduksi data berarti 
meringkas, memilih poin utama, dan memfokuskan pada poin penting. Oleh 
karena itu, reduksi dari data akan membantu peneliti mengumpulkan lebih banyak 
data sesuai kebutuhan dan memberi gambaran penelitian yang lebih. Tahapan 
reduksi data dalam penelitian ini melibatkan beberapa langkah. Langkah pertama 
menyangkut proses penandaan dalam laporan pertanggungjawaban Ketua Umum 
IKABAMA  periode 2018–2019. Pada langkah kedua,  peneliti mengelompokan 
berdasarkan bentuk kesalahan bahasa pada kaidah  ejaan bahasa Indonesia,  
kesalahan tataran morfologi, dan kesalahan tataran sintaksis. Setelah itu, 
memberikan kode dan catatan sesuai dengan masalah yang ditemukan. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
  Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data. Dalam 
penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa deskripsi singkat (Darwati, 2016:24). 
Penyajian data adalah seperangkat informasi terstruktur untuk menarik kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data diarahkan agar data yang dihasilkan dari reduksi 
disusun dan diatur sesuai dengan pola hubungan sehingga lebih mudah dipahami. 
Dalam penelitian ini, penyajian data berupa laporan pertanggungjawaban yang 
dikategorikan pada bentuk kesalahan berbahasa kaidah  ejaan bahasa Indonesia,  
kesalahan tataran morfologi, dan kesalahan tataran sintaksis yang dipermudah dengan 
menggunakan pengkodean pada data yang telah ditemukan. Kode yang diberikan 
berdasarkan kode data sesuai pengelompokan kesalahannya. Kode data ditulisakan 
berdasarkan kategori kesalahan (ejaan, morfologi atau sintaksis) diikuti data kesalahan 
pada laporan pertanggungjawaban, nomor data,  bentuk kesalahan berbahasa yang 
terjadi, dan jumlah kesalahannya. Misalnya : KBE/ DLPJ/n/HKPj 
a. Keterangan Kode Data 
  DLPJn = Data laporan pertanggung jawaban ke(-n) 
  n  = Nomor data pada tabel pengumpulan data 
  j = jumlah kesalahan 
  KBM = Bentuk kesalahan berbahasa bidang morfologi 
  KBS  = Bentuk kesalahan berbahasa bidang sintaksis 
  KBE = Bentuk kesalahan berbahasa bidang ejaan 
b. Keterangan Kode Data Ejaan 
  HKP = Penggunaan huruf kapital 
HM  = Penggunaan huruf miring 
KPK  = Penulisan kata 
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KMK  = Pemenggalan kata 
US  = Penulisan unsur serapan 
ALB  = Penulisan angka/lambang bilangan 
PTB  = Penulisan tanda baca 
c. Keterangan Kode Data Morfologi 
PA = Penghilangan Afiks 
BLTL = Bunyi yang harusnya luluh, namun tidak diluluhkan 
PBBT = Peluluhan bunyi yang seharusnya  bunyi tidak diluluhkan 
PM = Penggantian morf 
PHM = Penyingkiran morf 
AT  = Penggunaan afiks yang tidak tepat 
BDT = Penentuan bentuk dasar yang tidak tepat 
PAT = Penempatan afiks tidak tepat pada gabungan katanya 
KR = Kesalahan pengulangan kata majemuk 
KP = Kesalahan Pemajemukan 
d.  Keterangan Kode Data Sintaksis 
KBF = kesalahan dalam bidang frasa 
KBK = kesalahan dalam bidang kalimat 
 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification) 
  Langkah ini merupakan gambar kesimpulan dari semua data yang 
diperoleh setelah penelitian. Kesimpulan atau verifikasi merupakan upaya 
menemukan atau memahami makna, keteraturan, pola, penjelasan, alur sebab 
akibat, berdasarkan keputusan yang diperoleh dari penelitian. Peneliti dalam hal 
ini masih harus mengkonfirmasi, mempertajam, atau mungkin merevisi 
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kesimpulan yang telah dibuat untuk sampai pada kesimpulan akhir. Kesimpulan 
akhir yang didapatkan kemudian harus menjawab rumusan masalah yang diangkat 
oleh peneliti, yang meliputi bentuk-bentuk kesalahan berbahasa di tataran 
morfologi, tataran sintaksis dan kaidah  ejaan bahasa Indonesia pada laporan 
pertanggungjawaban. 
 
3.6 Tahap-Tahap Penelitian 
  Tahap-tahap penelitian pada dasarnya adalah langkah-langkah terencana 
dan sistematis, yang tahapnya mulai dari awal hingga akhir penelitian. Adapun 
tahap-tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
  Kegiatan pada tahap persiapan ini melibatkan penyusunan rancangan 
penelitian. Tahapan penelitian awalnya menyiapkan judul penelitian yang akan 
diteliti, setelah itu dilanjutkan dengan membuat rumusan masalah sesuai dengan 
fokus yang akan diteliti. Kemudian menghubungi narasumber penelitian untuk 
mendapatkan data yang akan diteliti. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
  Setelah data dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. 
Tahap pelaksanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: (1)  
mengidentifikasi dan menyusun tabel analisis data yang sesuai dengan aspek yang 
diteliti, (2) pengumpulan data dan pemilihan data, (3) analisis data, (4) entri data 
ke dalam tabel analisis data, (5) menarik kesimpulan. 
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3. Tahap Penyelesaian 
  Tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap penyelesaian disajikan 
dalam bentuk laporan baik pada persiapan penyusunan atau penulisan konsep 
laporan penelitian, selanjutnya menyampaikan hasil laporan yang dilakukan 
kemudian dikonsultasikan.  Setelah itu merevisi hasil penelitian yang sudah 
dikoreksi. 
